umor memzlzkz pemwza;z se?zz‘m! dalam }eebzdupan marusic, yalem sebagczz E
sarana biburan dan pendzdz!aan dalam rangka peningkatan kualiics bhidup
’ nusm' Humor tidak selamanya berszfat agresif dan radikal yang nzemﬂmtasz
. sasaran . agresmya dan memprovokasi perubaban, seria ‘mengecam sistem sosial
:mczwamleat 5€menmm itu, babasa yang termasuk dz dalamnya bunyi, leam dan

'stmktumya merzq)akmz r@‘lefem reczz.’zms sosigl budaya yang kbas. Hal ini membczwa
. konsekuemz Sukarnya humor, dzterjemabkan ke.dalam bahasa lain, dan, dzvzzlamatz

oleb omng ycm memzlzkz latar belakang sosial budaya yang berbeda. .

I Dewa Putu Wijana

Pengalar Fakultas Sasta

. Universitas Gadisﬁ Mada, Yogyakarta

| Dewa Putu Wijana, lshir di Singaraja,

. Bali 16 Agustus 1956, Merath gelar Serjana Sastra (1981)
. dari Jurusan Sastra Indonesia Fakultas Sastra Univarsitas
Gad ah Mada; §2 (1087) dari Jurusan llmu Hurmaniora
Lniversitas Gadian Mada; Doldos, Il Sastra (1995 dar

cearle di dalam buku Speech Acts me-
ngemukakan .bahwa secara’ pragmatis
-setidak-tidaknya ada tiga jenis tindakan
vang mungkin . diwujudkan oleh seseorang
penutur di dalam berbahasa, yakni tindakan
untuk mengungkapkan sesuatu (Zocuiz‘onmy
ach, tindakan melakukan sesuatu. (illocii-
tionary ach), dan tindakan mempengaruhi
lawan bicara (perlocutionary ach).l Secara
berturut-turut ketiga . jenis..tindakan it - di-
sebut sebagai the act of saying someibing

the ‘act “of doing sometbmg, dan+the act oj
ajfecting someone, Kalimat Tkan paus adealab
binatang menyusui cendemng dmcapk’m
aleh penuturnya untuk menginformasikan
sesuatu, yakni termasuls golongan binatang
apakah ikan paus itu. Kalimat Maafkan,
kemarin saya tidak bisa badir diucapkan
bukan untuk wijuan memberikan informasi
karena besar kemungkinan lawan bicara
sudah ‘mengetahui ketidakhadiran penutur.
Kalimat- ini diucapkan untuk melakukan

Fakultas Pascasarjana Universitas Gadjah Mada. Banyak
menghadiri pertemuan iimizh yang berkaitan

dengan Linguistik indonesia, di antaranya Pertemuan

. ilmish Ahfi Bahasa dan Sastra Indonesia Se-Jateng dan
DIY di Surakarta {f986 ), Sukoharo {19873, dan
Purwokerto {1891),

sesuatu tindakan, yakni tindakan memohon
maaf. Dilihat dari segi perluturan (spc)ecb ac:‘)

-~ 3. Lihat, LR Searle, Speech Acts: An Essay in The
Philosopiby of Language {Londen: Cambridge University
Press, 1966), hal. 2324,
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© kalimat Ambilkan bitku sdya, Saya akan
melamarmu bulan depan, dan sebagainya
yang secara berturut-turut dimaksudkan oleh
penutumya. un

berjanji, dan beberapa jenis tindakan lain
memang hanya mungkin dzlaksanaka :
. wat bahasa bukan deng
Sementara ‘ity, kalimat Ada anfing gila di
samping divtarakan guna menginformasikan

'pengamh; lawan b:cara/pembaca yaLm
memberi per1ng1tan agar berhan—h'\tz o
thhat dari fungsmya untuk mempe-

ngaruh1 pembaca atau’ pendenga: wacana,”

baik lisan maupun ‘tertulis dibedakan® men;ad1
wacana interaktif; seperti phatic commiinion

wacana iklan, pidato kampanye, dan seé-
bagainya.® Penggolongan ini tidak meng-
ingkari bahwa seringkali sebuah wacana
menampakkan beberapa fungsitperlo:
kusioner. Wacana ilmiah populer, misalnya,
di-'samping’ bersifat-informatif juga  bersifat
menghibur "untuk “menarik "dan ‘mem-
peﬁahan}can minat penibacal” '

CWacana humor,!t ‘termasuk juga’ karton
yang menjadi-bahan kajian tulisan ini,> cen-

¥ Wacana ‘adalah satuan lingual yang “dalam
tataran “gramatikal “inenemipati “ataran yang leflinggh
Datam: perwujudannya - satuan -lingual dapat berupa
karangan yang vivh (novel buky, seri ensildopedia, dsb.,
paragraf, kalimat, atau kata yang membawa amanat yang
lengkap; lihat, Harimurii Kridalaksana, Kamusbngurshkf
EdlS] ketiga (}akarta PT Gramedxa 199"), hal, ')3}

3. '_ William | Ercwer éan Edward H. Llchtenstem,
"Stones are to Entertair: A Structural Affect Thedry af
Stories,” Journal of Pragmatics, 6, 1982, hal. 437; Keith

Altan, “Another Analysis-of The “Fhirsty Bull Story in
Gooniyandi,” Jorrnal of Literary Semantics, 18, 1989, hal,
118. -

4, Humor adalah segala bentuk rangsangan, baik
verbal atau nonverhal, yang potensial memancing :se-

falimat ini sejajar kedudukannya dengan

menyuruh dan. bewanii..

_ __yang _teqadl
Tindakan memolion taaf, menyurui,.

“sarana yang lain.”

+ sesuatu, dipergunakan juga. untule.mem- .

'seomng andk dlpers;apl\'m men;’adl
~ masyarakat® "
(vracana fatis);” wacana “informatif; seperti
wacana ilmiah; 'wacana “persuasif,” seperti

derling merupakan wacana hiburan karena
penciptaznnya ditujukan untuk menghibuy
pembaca di samping sebagai wahana kritik
sosial terhacap segala bentuk kemmpangan
. di_tengah | masyarakat karena
humor merupakan’ salah . satu Sarana yang

- efekdf di saat salman kritik lainnya tidak

“adalah salah satu bentuk pes-
mainan. Sebagai howo ludens manusia.gemar
bermain. Bagi orang dewasa bermain adalah
rekreasi, '

'tetapi bagi anqk anak a'dalah

‘Dengan’ kenyataan- d1 atas dapal” dikita-
kan “bahwa huior ‘memiliki peran sentral
dalam kehidupan manusia, yakni sebagai
sarana hiburan dan pendidikan dalam rangka
peningkatan kualitas hidup manusia. Hal ini
agaknya::tidak: jauh berbeda dengan pen-
dapat Danandjaja yang mengatakan bahwa
di dalam masyarakat, humor, baik yang ber-
sifat ‘erotis dan protes sosial, berfungsi

sebagai penglipur lara.f Hal ini disebabkan
humor dapat menyalurkan ketegangan batin
yang menyangkut L\enmpangan norma ma-

karikatur yang tokoh (fokohinya
merupakan koi“ tiruan dari orang terkenal atau orang
yang lantaran peristiwa terientu menjadi terkenal dengan
cirl khas pemluhah (distortiony wajah dan wbuh uniuk
menampilkannya “secara humoristis; lihat, G.P. Antariksa,
A.B:. Lapian, ‘dan Agus Dermawan T., Fnsiblopedi
Nasional Indonesia, Jiid 8 (jqkam Cipta Adi Pustaka,
1990), hal. 201.

6. Lihag ’i"oely Heraty Noez’had;: "Kartun dan
Karikatur sebagai Wahana Kritik Sosial,” Majalab Hme-
it 5osn:z! XV, N 02, 1989, hal, 128155,

FE A o TR AT i s s e T Sy T e PR W O M
rupakan indikasi yang paling jelas bagi terjadinya pe-
nikmatan humer; lihat, Mahadev L. Apte, Humor and
Laughter (Ithaca: Cormell University Press, 1983), hal. 14

5. Kartun adalah visualisas) jenaka bermuatan
humer atau satir pada berbagai media masa dengan
tokoh-tokoh yang bersifar fikiif, Karun. dibedakan se-

7. A%hn !occrr hal. 119,

8.  Hans Daeng, "Permainan Anak Kota dan Anak
esa,” dalam Basis, XXKI1-6, 1982, hal. 212,

9, Lihat, James Dananjaja, "Humos" dalam
Ensiklopedi Nasional htr:ioneua_]zhd Vi {Jakarta: PT Cipta
Adia Pustaka, 1989), hal. 498,
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kan oieh “kar.iun (1) yang__-'__ :
- sederhana boleh ;ad; akan lerasa. udak beguu

tenaga ker]a'f“ ¥ &
iy Lho ‘Pak; ..
(FQ, No. 06)

" Di ‘dalam situasi masyarakat yang ieﬁhh
memburuk “humor: juga: ‘menampakkan

Lesgngsaraan
dapat mengam
memperoleh }
:  dapat membedakan ‘apa yang benat—bemr
- baik dan benaf benar buruk"? Dengan humos

tawa Dengan
demlklanh arny apat dijadikan
alai psxko_t_grap ‘terutama bag1 ‘masyarakat
yang sedang berada dalam proses perubahan
kebudayaan secara cepat, sepesti Indonesia.!!

Khususnya peranan humor yang di-
salurkan dengan media kariun, Anderson
mengemukakan:bahwa spenciptaan: kartun
sebenammya- bukanlah - lebih mementingkan
naluriruntuk-mengkritik;” melainkan--lebih
menekankan fakta<fakta  historis bahwa
masyarakat -telah memasuki~benwlk ko-

.'B Apa.sxh fungsmya dEpmemen

Jickang ngeirjziin orangll i

lagimempergunakan -kekuatan:atau: ke-
Kuasaan,'? Kartun adalah zlat untuk: meén-
ciptakan keadaan kolektif tanpa harus
memasuki biroKrasi atau berbagai bentuk
kekuatan politik, seperti-terlihat datam
kutipan berikut: el g

Cartoons were a way 6f uéreﬂing collective
consciences by pcople without access of
bureaucratic or other instiwtionalized forms of
political muscle.®?

Sentralitas pcmmn ‘humor: yang ‘secara
cukup panjang lebar teygjabar pada - beberapa
alinea :diartas’ merupakan:alasan : paling
mendasar: dijadikannya kartun-sebagai objek
kajian -linguistis. tulisan *ini dengan- fokus
perbincangan - pada cpenyimpangan -aspek
pragmatik dan permainan.bahasa-sebagai
refieksi kekhasan budaya, ‘kebiasaan ber-
i)ahasa d;m sistern-bahasa. - . :

Kemng}\a ’i‘eon ' :
-Konsep humorvang berkembang dewasa

mumkaSL pohtxk yang mode:cn dan T.iddl\.

#7100 Lihat, Christopher P.:Wilson,  Jokes: Form,
Content, Use and Funclion {(Londen: Academic Press,
19793, hat. 3.

11, Dananjaya, loc.oil

ini bertumpu’ pada’ tiga teori utama, yakni

12. Benedict R. O'G. Anderson, ~language and
Power: Exploring Political Cultieres of Indonesia {thaca:
Comell University Press, 1090), hal. 1{)’j

13, [hid., hal. 163,
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teori ketxdakseja;aran (incongruity theory),
teori pertentangan (conflict theory), dan teori
pembebasan (relief theory).

Teori ketidaksejajaran ‘mengemukakan
_bahwa humor menggabungkan dua. makna
atau penafsman yahg berbed e dalam satu
objek yang kompieks }\.eudaicseja]aran atau
ketidaksesuaian bagtan—bagtan itw dipersepsi
secara tiba-tiba oleh’ kmatnya. Menurut
"'_e‘; \%lson ide-ide

dahan irama Meiayu sebaga1 salah satt wamna
khas budaya Indonesia dengan kegelisahan
yang dialami oleh sejumlah orang berlari ke
sana kemari mencar pinjaman berikut ini

memadukan dua- ide, yakni- ”nama daerah,
bahasa, dan bangsanya” dengan “berlan”
dengan permainan homonimikata melay, -

i{2)  Kuno bukankejutan
Irama Metayu
Melayu ngalar
Melayu naidul
Golek utangan

(D ari Angha S ampai Zodzac hz L 47)

Penganut faham pertentangan meman-
dang fenomena ketidaksejajaran pada wa-
cana (2)-sebagal sesuatu yang bertentangan,
yakni pertentangan-antara ‘keindahan, yang
diasosiasikan - oleh Jrame. Melayi dengan
gelisahan; vang :diasosiasikan -oleh: Melayi

Ngalor, -melayu ngidul golek uiangan.

Akhimya- efek :tersolusinya ketidaksejajaran

atau pertenfangan -itu’ menurat penganut

paham pembebasan .akan ‘mampu. mem-
bebaskan manusia dari keadaan telis’ (zelic
state) menjadi keadaan paratelis (paratelic
siate). Di clalam keadaan: telis; :sesecrang
merasa terfekan atau terdesak oleh ke-
butuhan sosial dan psikologis. Sebaliknya, di

benarnya ‘ada:persamaan antara. teoﬁ- teori:
psikologi-humor .di-atas »dengan:: penyml—'.
pangan: kaidah pragmatik- berbakhas;
ngacauan-dua’ konsep atau situasis
kerangka acuan yang berbeda itu, d
segis pertuturanmerupalkan: pengacauan
harapan, yakni-tidak-terwujudnya situasiatau,
hal-hal-yang «diasumsikannyasecaia *kon-
vensional.: Jadi, humor secara: verbél pééia.
hakikatnyaadalah- penyxmpangan aSpek-
pxagmatak berbahasa & :

Penympangan Aspek Pragmank
Wacama Kartun

“Bérbahasa adalah aktivitas sosial: Sé;ﬁ‘erii
halnya aktivitas-aktivitas sosial yang lain,
kegiatan berbahasa baru terwujud apabila
manusia terlibat dj dalamnya. Di dalam
berbicara, pembicara dan lawan bicara sama-

w2

sama -menyadari bahwa ada kaidah-kaidah
yang mengatur tindakannya, penggunaan
bahasanya, dan interpretasi-interpretasinya
terhadap tindakan:dan wucapan. lawan
bicaranya. Setiap peserta pertuturan ber-
tanggung jawab terhadap tindakan: dan

dalam keadaan paratelis seseorang merasa-
kan kebebasan dari tekanan itu, betapapun
momonter sifat kebebasan itu.

Bila diperhatikan secara seksama, se-

14. Wilson, op.cit, hal, 11,

penyimpangan terhadap kaidah kebahasaan
dalam interaksi lingual #tu? Jadi, secara
ringkas dapat dikatakan ada semacam prinsip

15, Keith Allan, Linguistic Meaning, Jilid 1 (London:
Routledge & Kegan Paul, 1986}, hat. 10
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kontribusi secukupnya, atau sebanyak yang
dibutuhkan oleh lawan bicaranya, maksim
kualitas (maxim of quality) yang mewajibkan
setiap peseria percakapan .mengatakan hal
yang sebenamya dengan disertai-bukti-bukti

yang memadai, maksim relevans1 (maxim of

relevance). yang “menuntut _setiap. peserta
percakapan memberi’ kon{nbu& yang relevan
dengan masalah pembicaraan, dan maksim
pelaksanaan (maxim of mdanner) yang
menuntut setiap pembzcara berbicara dengan
cara-cara yang wajar, dalam aman txd'x%\

k'abu; tidak taksa (mnbz rous), dan- runmt R
sehmgga t1da% ‘menyesatkan lawan blcamnya: :
te:masuix dl'_'

Di- dalam wacana, immor-
_alamnya _.kariun B

; '(—) y’ang txdak koopelaixf yalxm mcmben :
“-kontiibusi yang tidak mencukupi (3), tidak
“disertai bukti yang memadai (4), tidak relevan
(5).dan taksa (tidak dapat menangkap makna

kata-iberdiri -yang ielah memﬂgi«n konteks
pcemakalan yang ]elas)

(5) + Sxapa nama 15[61'1 Mas l\okx"
- Mbakyu"’ _
i lQm'lem No. 517) j

(4) 7 & hatanya pergi ke kebon bmamng
ino Mobilnya kok penyole semua.
..; Kau habis ngebut ya..?
- Enggak Pak, . kcmjek ga)ah
N [Darz Arroka sampal Zodxa.«:, ha] 31)

SR

_ Eﬁ:ac.ék
Haprcdn Ko N iceiviers

P"M}‘b{c ;}zmm
oy A

Hetet pa.7 )

(5)  + Akulah manusia enam juza dolar.

16." Litiat, H.P. Grice, "Loéi'c and - ééﬁ'versmon
Symtax and ‘Semantics, 3, Spee’cb At (New York Amciumc
Press, 1975)

17. Makszm adalah prinsip vang ]wrus th:mtz oleh
. setiap peserd permturan agar proses Komunikasi berjalan
secara lancar dan wajar.

'--Jw'ihreh- el ittt I £ ;
B P R S s

- harga berapa’
{Dari Angka sampai Zodiac, hal. 28)

{6y + Bapak masth mao kawin lagi®?

Lha berdiri tegak aja nggak bisa

- Siapa bilang, mauv au buktinya?
*{Huror, No.213, 1 Februari 1989}

PRISMA 1, Janwari 1905 <7




FEapaic: BASIH Hay Kanlikg Lag P?
LHA BERDARL TEGAK, A_[A uaGM: Bls-t

Sinpa BILANG, sy

simalkan ‘rasai‘simpati

“dan’ meminimalkantiasa
‘antipati terhadap ‘orang

lain‘atau lawan pairnya:
Dalam  wacanas hu-
mor terjadi fenomena
yang sebahknya.' Di da-
.:lam kartun mi
~-tokoh atau tokoh tokoh-
nya-lazim -mengutarakan
tuturan yang secara fron-
"l bertendensi - mernak-
simalkan kerugian‘rasa
tidak hormat, “ketidak-

- Bertitur  secara “wajar ‘tidaklah semata-
mata berkaitan dengan hal-hal yang tekstual,
tetapi juga melibatkan aspek-aspek “inter-
personal. Untuk menjaga keharmonisan
hubungan dengan lawan tuturnya, setiap
penutur . harus . mempertimbangkan secara
seksama efek-efek untung rugi yang
ditimbulkan -eleh tuturan yang akan di-
utarakan. Untuk “ini Leech menambahkan
prinsip kesopanan “{politeness prmaple)
untuk melengkapi prinsip pertuturan Grice.'®

Prinsip kesopanan mengharapkan setiap
penutur mematuhi enam maksim, yakni:
maksim kebijaksanaan (fwct maximg) yang
menghendaki setiap penutur memaksimalkan
keuntungan dan meminimalkan kerugian
orang lain; _maksi;n kemurahan (generosity
maxing) yang-mengharuskan sétiap penutur
memaksimalkan kéiugian dan meminimalkan
keuntungan diri sendiri, maksim penerimaan
(approbation nmxam) y’tng nienuntut penutur
memaksimalkain rasa hormat dan ‘memi-
nimalkan rasa tidak -hormat kepada orang
lain, maksim keréndahan ‘hati (modesty
maxing yang mengharuskan penutur me-
maksimalkan ketidakhormatan dan memi-
nimalkan rasa hormat terhadap dif sendiri,
maksim kecocokan (agreement maxing yang
menghendaki setiap penutur untuk me-
malksimalkan kecnconkan.dan. meminimalkan

‘cocckan, dan‘fasasanti-

pati terhadap orang lain atau lawan watlirnya.
“Pelanggaran yang dilakukan seringkali

dimiliki oleh tokoh-tokoh bersmgkutan agar
efek humor yang ditampilkan lebih terasa.
Wacana (7) sampai dengan (12) berikut
secara berturui-turut adalah contoh-contoh
pelanggaran, maksim-maksim kesopanan di
atas dengan: menampilkan konteks situasi
dan profesi-profesi yang khas Indonesia
sehingga membawa konsekuensi muncuinya
warna humor yang khas Indones;a pula,

(7) <+ Mbah Gukun .. saya minta uriue panjang!
- Nanti dulu ... kalau karau ngasib vang
banyak, umurmu panjang, kalau sedikit
berarti pendek... o

CKitty Quiz, No. 10)

WANTT DULT N

KON o KALAS KA~
SAvA Mﬁ/?}f ML AG RS (-
CAALLR BAN- | ANG BAVHA

LAl IRME s PR
TG AL AL SE -
DT, .&S@Af??‘/
PENDER.

NG

kecocokannva terhadap orang lain, dan
maksim kesimpatian (sympathy maxim) yang
menggariskan agar setiap penutur memak-

18. Lihat, Geoffrey N. Leech, Principles of

Pragmatics (New York: Longman, 1983).
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14-91 thGk'A 3 m—gmgﬁﬂa

Arey, Pz.u.'l#y

' ""(8) * Pak Kasno besok ]adl ngantor pag:-pagl
rgelali
i< He, eht!
+ Perlu saya bangunin jam 6, Pak?
“- Nggak usah Kim, Saya biasa bangun jam 5}
+ Hnah!kalo glsu tolong bangumn saya ya,
Paksl :
(Nom 8 Maret 1992)

(@) +Aky Labrakan, mol‘orku odanya sampai
jadi angka delapan :' >
- Tidak” seberapa _a_h tabrakan
malah roda motorku ‘jadi angka sebelas.

(10)

(Dan Angka Sam_pm Zodiac, hal. 117)

R eE)) + Aku paling senang produ'k;si..iﬁa; negeri.
- Bohong" Buklmya :steramu bx}cman dalam .

" negeri.

'_ (1'7) + Aﬂda SU[\SES’ Anak anda iahir kembaf
\ ilma yang tiga menmggal e

(Humor, No. 213 Februan 1989)-

Daiam kaxtannya dengan maksun ke—
sopanan, tentu saja:pentttr: tidak: semena«
menasmengutarakan tuturan~yang:memiliki
tingkat kesopanan yang berbeda-beda ‘it
Orang yang memiliki‘status sosial yang-lebih
tinggi ‘dapat menggunakan “kekuasaannya
(power) dan memaksimalkan keuntungan
dirinya terhadap oranglain dengan memakai
bentuk bentuk kebahasaan wyang :tidak

L0
{ JARGAN ™
B, leredy WW Aley paLive
#ra BSAYSILED " fenENG

[ BETZruu oAU TAL.

, -,pgpﬁ-.-.. YANI pokt.
SEPE A H gish .

PRopUES!
LA NECER .,

1‘§

Boffon s !

U ETIOrA
(STEEMY
SileciNé4

“ (terlalw) - santun - (polite);

Sementara “itu, penutur

dengan’ kedudukan ‘so-
:sial lebih rendah karena
“adanya: prinsip “kenon-
iresiprokalan i {(non=

reprocity) tidak dapat

‘melakukanihal ‘yang sa-

ma. Hanya saja, di-dalam

‘sifuasi yang mendesakia
~dapavmelakukan halitu
“Seseorang vang meng-

Ve

i "‘mn., .'{

alami musibah tenggelam
di kolam renang tentu

~saja akan memilih Tolond
~dari pada Dapaiieab anda
- menolong ‘saya? wtanpa

memandang status sosial
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s'_.:m di aras. Untuk menciptakan diék_jg'-'a_iakb:g
yang humoritis, justru parameter-parameter

___pxagmauk mx sermg men]ad1 mcaran pe-

AT SUKSES 1L [ | ANAY aNDA mmsz

KEMB&D. Lw-ua VANG
Tm MENINGEAL™

lawan tutarnya. Unwk it ia tidak dapat
dituduh memaksimalkan keuntungan  diri
sendiri, atau: memaksimalkan kerugian orang
lain, dsb. Kenyataan ini menunjukkan bahwa
secara “pragmatis; maksim kesopanan itu
sebenamya: relatifs bukan: absolut. Menurut
Brown.dan:Levinson, -tinglat kesopanan
suatu tuturan harus dihubungkan dengan tiga
pammeter: pragmatik, yakni-parameter jamak.
sosial:(distance rating), status sosial.(power
rating), dan peringkat ' tindak tutur-(rank
rating)® Pamameter jarak sosial diukur: dar
tingkat keakraban-penutur dan-lawan tutur,
perbedaan :usia, : jenis kelamin, dan latar
belakang sosial kultural. Parameter status
sosial-diukur:dari. hubungan asimetris
kedudukan sosial. penutur dan lawan tutur
di dalam situasi pertuturan. Akhimya,"para-.

' (13)

> melihat kamu’ pandai.

: :tokoht koh yang tid:

membeda_k_qn seperti tzngkat kemend kan:

+Pak Guru menjewer kamu karen :ngm

-Saya juga ingin melihat Pak gure
pandai,... bolehkah saya menjewer
Pak guru.

(Dari Anghka Sampai Zodzac: hal, 90)

X3

AT B fira
PHe Gumy
Py vy
Baccyw
Sdim pEwE- &
] fv&‘g Fare :
GORY Al

H)WW ”1 PRl e

: - U | (14) + Apa gurumu nggak marah mehhat .
meter peringkat tindak tutur didasarkan atas raporimu jelek begin®?
kedudukan . refatif. tingkat kemendesakan - Justru saya yang maki-maki Pak Guru
tuturan di dalam percakapan. Wacana humor kenapa saya dikasih raport jelel?! -
sebagai-wacana yang dihasilkan dari proses =~ {Humor, No. 215, Mares 1989),
komunikasiyang nonb.ona.ﬁciie (noa_&onfzﬁde : 45) + Permist Pak gura . saya
process of commzmz.catwrz) -secara ]eia.is =% bengen buang aif s
mengabaikan berbagai parameter-pragmatik - Permisi Pak guru ... saya pengen ]a;an

Y - St i : AT T (Sz!ang, No 08)
19, Penelope Brown dan Stephen Levmson o (16} + Buuung, Buuung, [olong ke;ar tas saya

"Universals in Language Usage: Politeness Phenomena,”
dalam Esther N. Goody {ed)}, Questions and Politeness:
Strategies in Social Interaction (Cambridge University Press,
1978).

dijambret orang.
- Belum saling kenal kok nyuruhmnyuruh,
kenalan dule dong..!
(Dari Angha Sampai Zodiac, hal. 77).
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Wacana (1_7) ‘dan "€18) berikut adalah
contoh-contoh lain dari penyimpangan
parameter jarak dan status sosial, Ujaran
tokoh (+) dalam wacana kartup ini khas

"355”,‘“,3’“ ;

_(1?) + Lho, I\oq buru-bum amat, _sah’
; aru mau. dibikinkan kopil 4 3
“00... Kalau git dulmya aja deh ...

x (e0... kaLAu gty
HOen BURL = LelTU
' {fwﬂu oy SiH, \PUITAYA 54
%Qu MAU DI 5;#::.4«- : 9EH5} oL
it :

+ Nggak uszh repoi-repot Mbaky'u
._'_Tﬂdi saya sudah makan, i oo :

- Apa hubungannya...? - Saya. mau nyuci piring
bekas anak-anak sarapan pagi.tadi...

G e prSay :
Rg‘ad? ~REFT ﬁiﬂﬂ .
Lipe sy o ﬁﬁh’ﬁ&ﬁw
fﬁ?}q— Ay

warmma.Indonesia-yang lazim diucapkan oleh
seorang tuan rumah -dalam- menghomlau
tamunya, atau oleh seorang tamu dalam
menghargai atau’ pura-pura menghargm tuan
rumah yang didatangi, baik dalam suasana
serius atan dalam berkelakar.

PRISMAY, Januan 1005 11



_Pgmanfaatan Aspek Kebahasaan

. senngkah d:laksanakan dengan pemanfaatan?

‘aspek-aspek kebahasaan Biia Iupotes1s
Raskin yang 1
_saan merupak

" péda atﬁran—am.ran.bahasa baku ieb1h {epat:

(sesuai) “dipergunakan

menduduki berbaga1 profes: terasa sanga{
dominan, seperti terfihat dalam kartun (19) ;
(20) dan (2 1) dx bawah 2 :

(19) HiAda: oba[ puyeng, pak ? 3 .
~...Oooe beres, Bul Saya pal:bm ¥
K poalmg man;ur Nik dia, Atau yang it

sebagai sarapa berhumor.® . |
Sebaliknya, bahasa ragam:i| by |y
formal yang bersifat balky, .| .1 3=
lengkap, dan jelas kurang
atau mungkin tidak sesuai
dipergunakan unwk tuju-
an ini.-Kelengkapan dan
ke]eiasan sertd kesenusan sl ity
sifat bahasa ragam formal |+
itu akan’ menghambat ke-
leluasan para kartunis . |3z
menciptakan atau meman-
faatkan ketaksaan. Hal ini
senada dengan pendapat'

Albert yang 'mengemuka—--- ‘
Xan bahwa :

In many societies with emphasis on linguistic
niceties, although 2 formal diglossia simation my
not exist, the least formal talk, sometimes labelled
“idle taik” or "privolous speech” is used for joking
and humor primarily ‘because it is fiexible and

“least burdehed with rigid “conventions, rules of
formaliq},- and othersimilar restrictions

Sejauh yang berkaitan dengan humor
bermedia bahasa Indonesia, pengaruh dialek
Jakarta, sebagai dialek  yang ‘secara sosial
cukup berprestise dan bahasa Jawa, sebagai
bahasa ibu’sebagian besar penutur bahasa
Indonesia yang secara horisontal tersebar di
berbagai pelosok L:_ma_h air _dan secara vertikal

&U. LITEL lCiOl‘ HQSKID .3&‘3‘216?71116 M@tbmmm of

Humor (Dordréc:ht D Reidei Pubhshmg Company,
1983), % -: i £
2%, EM. Alben, '.’.Culm:}e. Patterﬁing of Speech

Behaviour in Burundi,” dalam john J. Gumperz & Dell
Hymes (eds.) Directions in ‘Sociolingristics {New York:
Holr, Rinehart & Winston, 1972), hal, 80,

22, Layang, isuk, dan ginjal-ginjal adalah katakam”
dalam bahasa Jawa yang secara berturut-turut bermakna
"surat,” "pagi,” dan "menggelinjang.” Kata Layang dan
benwk dasar ginjal pada ginjal-ginjal secera aksidental
berhomonim dengan kata bahasa Indonesia yang dalam
komteks itu bermakna “di atas 1alan lain” cian ‘organ
twbuh.” ‘
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' 'pum. oa o

_ - ber’oeda 2 Wacana kartun (23) sampai
. Pukdl 0‘5 00 FHFS, s iia, v dengan (29) berikut misalnya adalah wacana -

o *-T@'""-?al’_“ﬁ Is-”k - yang. secara.. berturut-turut memanfaatkan -
onologis, ketaksaan
, ketaksaan gramatikal, sinonim,
3'.'_'eu§em1sme dan hubungan proposmxonai
(anal og1} yang bﬂa dlter;emahkan ke dalam !

| (22) + Ahli ginj
Ahli ginjal |

Bahasa sebag : _ ; juga hambatan
dapat dimanfaatkan berbagai aspeknya untigk *sb’sidk'u'ltﬁrai daiam arti yang seluas-luasnya.
menczptakan atau mengkreas1kan kelucuan A : :
Aspek-aspek yang dimanfaatkan. mehpu_ e (”3) Daerah Bebas Buta Aksara
hampir seluruh tataran kebahasaan,:dasi® | nggu}’ag?, 22 November 1992)
aspek ortografis dan fonologis yang terkecxl : =
sampai pada hubungan ‘proposional, atau
bahkan tdak Eertutup kemungkman sam-
pai tataran wacana yang lebih tinggi.-Adanya
kenyataan bahwabahasa termasuk di-
dalamnya, bunyi, kata, dan - stmkturnya 1.
merupakan refleksi dari reahtas sosial yang ..
khas,® mengak1batkan setiap - bahasa ‘me-"
miliki kemungkinan yang berbeda-beda i’
dalam memanfaatkan aspek—aspek keba-
hasaan. Hal ini mengakibatkan sulitniya se-
jumlah humor diterjemahkan ke dalam ba-
hasa lain. Karena bahasa ‘mewadahi budaya,
dan setiap masyartakat memiliki pola budaya™ " [
yang berbeda, sebuzh humor. memiliki. .|
kemungkma'} akan kehiiangan ke}enaka«- |

dialiyd iu iy uillli&llldLi Uitﬁll Ofdllg Uidilg yd[}g. T
memiliki latar belakang sosial kultural yang

23, B.L. Whorf, Language Thought and Realny, S e e———— CoL
dalam J.B, Camoll (ed), (Cambridge: Mass., MIT Press 24, Delia Chiaro, The Language of Jokes (London:
1956), hal, 9, ) ) Routledge,-1092), hal. 78.-
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(24) + aku ini pegawai negeri golongan 4. ' (25) + Sudah sékian pulub tahunikia merdeka

Kau mintain kalung berlian ...Edan!t : Pembangunan tidak boleh mandeg. ..
- Apa.# Sedan?? Boleh, nggak usah kalung, Bangun mental, Bangun  spiritual.
] sedan juga mau... Twim Cam,..Ya?l L Bangun Negara...Bangun = pendidikan

dan budaya Bangun sarana ‘komunikasi,

Bangun.. visata... . Bangun keadilan.,

Banguni: kemmakmuran .. Bangon .1 Bangun LI

- Tiap’ hari ngotot Bangur, Bangun, Bangun!

Malemnya, -ada tugas nggak ‘bisa bangun'

Dasar sémangat di mulut ajat
’ (Humor No. 289 1 Okto or !

(Humor, No 1 'Januan 1989) .

'@"’W L PE G AP
60(.0/96#&0 5£9ﬁ;u__.ﬁ.?/
<4l """’_""mf”ﬁ’ CBULEL, NoshIC A
L srs /s.’}ééu,dé ; (26) +GCao, ad1 ni Tanah Aban ,.ya?. .
fﬁﬂﬁ—&_ "”“_6‘* 750, 505 - Nysndlljr, yaP abang ini mgelzrat’ )
‘Y : ) Mana bisa ‘punyz tangh seluas ini?

IR “ " (Bumor, No. 213 1 Februari- 1989} -

(27) + Ini bukan pemerasan Pak .. -
Tapi kalau Bapal nggak nga51h 700 ribu,
" foro skandal sex iniakan saya korankan...
- Bukan pemerasan, t2pi penodongan.
(Dari Angka Sampai Zodice, hal. 73)

25

. S’W»ﬂf S'EWAW’ Mw;,f mmu ,;c, o
| ( MERDERA . F,EMM/U@NM
R \ //// 704 faw;# A PES .
N i .——"‘""' EAYEIN ME}‘V?Q-g
5 ) B MG S‘ﬁ‘/e:m,qz(,
e BANSYA A/EGA—.@A

n B BAANE A /""‘Nﬁ/ﬂ//@?ﬂ D4, .@(/04=— .
Y & ‘/} BANESN  OLAH 72 ggm ﬂj 7
Faadsin - SR A4 f<0M(/AJ//¢.4:§/ '
. BARGHA . L/p Caym '
o PAMGEE A /":E/rp;r_/,»,u .
(‘_,_,_,_ 5#&6‘#& /c&m,q-/cMu,

A
e L BAsGYAL, LA
" 5-’-7"115&/‘{

j ,_ _ ;:EW Iffr.’?kynr ‘%LW:

L5 2
DAfﬁ}y’Z s‘EM-#wcm.r
DF AR U T A S
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(28) + Apa maksudnya kau ngajak dama?
- Bapak petugas baru, y2? Kogq,
belum pengataman.
(Dari 4ngka Sampai Zodiak, hal. 58).

(29) + Kalau naik kelas 0 gede, Bapak beliin
sepeda roda-3.
- Nggak mau Pak... Memangnya Teono
calon tukang becak.
(Dari Angka Sampai Zodiak, hal: 118).

Penutup

ARALAL .
{ pide Eeas X Jese
O GECE., BAFAIS ) pazntapsiita
“RELiIn SEPEPA | Ta0)0 catons

sebagai wahana. kritik sosial bagi semesia
ketimpangan yang terjadi di tengah ma-
syarakat penciptanya. Ambivalensi sifat
humor, yang di satu pihak bersifat agresif,
dan di pihak lain bersifat konservatif, akan

Humor dalam Dberdagar wuajpdnya,
termasuk pula dalam hal ini kartun, memiliki
peranan yang cukup sentral dalam kehidupan
manusia karena kehadirannya tidak semata-
mata sebagai hiburan untuk melepaskan
beban psikologis penikmatnya, tetapi juga

mengakibalkan pemaniaatan sarana Kritik ini
lebih efektif dibanding sarana-sarana kritik
yang lain, karena kritk yang tajam akan
dirasa tidak begitm melecehlkan.

Humor sebagal rangsangan yang menim-
bulkan kejenakaan secara sederhana dapat
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dibgaakan'- menjadi dua, yakni humor yang

bersifat verbal, dan humor yang bersifat
nonverbal. Se;auh yang berkaitan dengan
'.humor verbal rangsangan i ‘terbentuk

'-karena terlanggamya }cazdah pen‘uzuran baik -

dan bahasa yang mewahanainya’ sehmgga
usaha pengalihan dan penikmatan ' humor -
secara lintas bahasa dan lintas kuimral
cendefung akan.mengalami harmb:
sehinggauszha jtu tidak akan pemn
berjalan: secara mudah. Aréi- buday:
termasuk pula segala pesistiwa yang terjadi
di tengah masyarakat bahasa bersangkuian.
Fenomena semakin memngkamya kuan- :
titas pencxptaan “kartun‘nonverba
berat humomya pada gambar—gamb'
menylmpangkan logika dewasa ini :
pihak memang dapat mengatasi hambatan
bahasa khalayak penikmatnya, tetapi di pihak
lain akan semakin ‘melemahkan “bahasa -
(Indonesia) menjalankan peran dan fungsi- -
nya sebagai wahana aktivitas ini.@ .. ...
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